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ABSTRAK 

 

Rikza Zeininda, 2021: Efektivitas Penerapan Pembelajaran PAI dengan Model 
Numbered Head TogetherModelTwo stay Two Stray dalam Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil belajar Siswa SD Siti Aminah Surabaya.Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah ibtida’iyah. Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr. Siti Lailiyah, M.Si. 

Kata Kunci: Efektivitas, aktivitas Siswa, dan Hasil Belajar Siswa, PAI. 

 Efektivitas dalam penggunaan model pembelajaran sangat berperan 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Efek atau hasil yang ditimbulkan 
adalah adanya peningkatan dari hasil belajar siswa. Hasil belajar tidak akan 
meningkat jika aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar pasif. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari penerapan 
model Numbered Head TogethermodelTwo stay Two Stray dalam peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun subjek 
pada penelitian ini berjumlah 15 siswa pada kelas V di SD Siti Aminah 
Surabaya. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi digunakan untuk 
mengetahui aktivitas siswa, sedangkan tes tulis untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus uji-T. 
Dimana peneliti menggunakan Microsoft Excel dalam pengolahan datanya. 
 Hasil penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum 
diterapkan model Numbered Head Together model Two Stay Two Stray 
memiliki rata-rata 77,67 pada aktivitas siswa, dan rata-rata untuk hasil belajar 
siswa 57,8. Kemudian setelah diterapkan model Numbered Head Together 
model Two Stay Two Stray aktivitas siswa memiliki rata-rata 82,17. Sedangkan 
hasil belajar siswa setelah diterapkan model Numbered Head Together model 
Two Stay Two Stray aktivitas siswa memiliki rata-rata 90,73. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran PAI menggunakan model 
Numbered Head Together model Two Stay TwoStray memiliki efek yang cukup 
besar terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan demikian model ini 
efektif untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI. 
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ABSTRACT 
 
Rikza Zeininda, 2021: The Effectiveness of Implementing Numbered Head 
Together Model Two Stay Two Stray in Islamic religion education learning to 
improve activities and learning outcomes of Siti Aminah Elementary School 
Student Surabaya. Madrasah Ibtida’iyah Teacher Education’s Study Program. 
Postgraduate of the State Islamic Universityof Sunan Ampel Surabaya. 
Supervisor: Dr. Siti Lailiyah, M.Si. 
 
Keywords: Effectiveness, Student Activities, and Student Learning Outcomes, 
Islamic religion education 
 

The effectiveness in using learning models plays an important role in 
teaching and learning activities. The effect or the result is an improvement in 
student learning outcomes. Learning outcomes will not increase if the activities in 
teaching and learning activities are passive. Therefore, this study aims to 
determine how effective the implementation of the Numbered Head Together 
model Two stay Two Stray model in increasing student activities and learning 
outcomes. 

This study used a quantitative approach. The subjects were 15 fifth grade 
students of SitiAminahElementary School Surabaya. The data collection 
techniques were in the form of observation and tests. The research instruments 
used were observation and tests. The observation is used to determine the students 
activity, while the written test is used to determine students learning outcomes. 
The data analysis technique was T-test formula where the researcher used 
Microsoft Excel in data processing. 

The results of this study are the activities and student learning outcomes 
before implementing Numbered Head Together model Two Stay Two Stray 
model which has an average of 77.67 on student activities and 57.8 for student 
learning outcomes. Then, after applying the Numbered Head Together model Two 
Stay Two Stray model has an average of 82.17 on student activities while for 
student learning outcomes have an average of 90.73. So, it can be concluded that 
the effectiveness of Numbered Head Together Two Stay Two Stray model in 
Islamicreligioneducationlearninghas a considerable effect on student activities and 
learning outcomes. Therefore, this model is effective in increasing student activity 
and learning outcomes in Islamic religion education subjects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar memiliki peran yang 

penting agar peserta didik dapat lebih dekat dan mengenal Tuhannya. 

Menurut Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan 

oleh seseorang kepada seseorang agar Ia berkembang secara maksimal yang 

sesuai dengan ajaran agama Islam.1 Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim yang seutuhnya. 

Pendidikan Agama Islam mencakup 6 materi pokok, yaitu: Al-

Quran, keimanan, akhlak, fiqih, bimbingan ibadah dan sejarah Islam.2 

Materi pokok tersebut dikemas menjadi satu mata pelajaran yaitu PAI. Pada 

pelajaran ini siswa diajarkan berbagai materi dalam satu mata pelajaran. 

Pada materi tersebut guru memiliki kewajiban untuk menyampaikan materi, 

yang tidak hanya diserap secara teori melainkan diterapkan di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

adalah siswa dapat memahami, terampil, menjalankan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertaqwa 

                                                           
1 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 
8 
2Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah, (Jakarta: Kencana Penadamedia 
Group, 2013), 277 
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kepada Tuhan yang Maha Esa.3 Dengan demikian PAI memiliki materi yang 

ingin dicapai dan diringkas dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran PAI 

juga memiliki tujuan agar siswa dapat beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhannya. 

Adapun tempat yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

terletak di SD Siti Aminah Surabaya kecamatan Karang Pilang. Lokasi pada 

SD Siti Aminah terletak di dalam perumahan Gunungsari Indah. Alasan 

peneliti melakukan penelitian di sekolah ini karena nilai USBN sekolah ini 

tertinggi di kecamatan Karang Pilang.4 Sehingga peneliti ingin mengetahui 

bagaimana aktivitas dan hasil belajar pada pembelajaran PAI. 

Pada kegiatan pembelajaran di SD Siti Aminah Surabaya pada mata 

pelajaran PAI kelas V memiliki aktivitas siswa yang kurang dalam hal 

membaca dan menulis. Hal ini disebabkan karena kurangnya aktivitas guru 

dalam variasi dan inovasi dalam proses kegiatan belajar mengajar.5Terbukti 

pada saat kegiatan belajar guru menerapkan pembelajaran konvensional 

sehingga siswa kurang antusias dan kurang memperhatikan guru pada saat 

menerangkan materi. 

Kurangnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar SD Siti Aminah kelas V 

terdapat permasalahan pada mata pelajaran PAI yaitu beberapa siswa yang 

tidak tuntas karena aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang 

                                                           
3Ahmad Susanto, Teori..., 278 
4Data diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2019 
5Data diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2019 
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kurang aktif sehingga banyak siswa yang tidak memahami materi yang 

diberikan oleh guru. Hal ini dibuktikan pada saat Penilaian Tengah Semester 

I kelas V tahun ajaran 2018-2019 dengan KKM 75 dengan prosentase tidak 

tuntas 40%.6Hal ini dikarenakan guru menggunakan pembelajaran 

konvensional yang biasa disebut pembelajaran tradisional. Pada 

pembelajaran ini guru menggunakan metode ceramah dan pembagian tugas. 

Sehingga kurangnya aktivitas siswa mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Hubungan antara aktivitas siswa dan hasil belajar diperkuat oleh penelitian 

Nuraini, Fitriani, Fadhilah terdapat pengaruh antara aktivitas belajar siswa 

dan hasil belajar siswa mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 5 

Pontianak dan diperoleh R square (r2) sebesar 0,451.7 

Dalam penyelesaian permasalahan yang telah disampaikan 

diatas,salah satu solusi yang dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat kita gunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka didalam 

kelas.8 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi sosial adalah model pembelajaran gotong 

                                                           
6Data diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2019 
7Nuraini, Fitriani, Raudhatul Fadhilah, “Hubungan Antara Aktivitas Belajar Siswa dan Hasil 
Belajar Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X SMA Negeri 5 Pontianak”. (Program Studi 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas Muhammadiyah Pontianak Jurnal Vol 6 no 1, Februari 2018 ) 
8Tim pengembang MKDP Kurikulum Pembelajaran, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), 198 
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royong atau cooperative learning.9 Model pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

yaitu dengan menggunakan model pembelajarancooperative learning. 

Model pembelajaran cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil yang bersifat 

heterogen. Pada dasarnya model pembelajaran cooperative learning sama 

halnya dengan kerja kelompok.10Perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning dengan kerja kelompok terdapat pada pelaksanaan 

prinsip pokok pada sistem pembelajaran cooperative learning dengan benar 

dan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.  

Jenis model pembelajaran cooperative learningyang dapat dijadikan 

solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together dan Two Stay 

Two Stray. Menurut Siregar terdapat pengaruh yang signifikan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered 

head Together terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok tekanan pada 

zat padat dan zat cair kelas VIII semester genap SMP Negeri 18 Medan 

tahun pelajaran 2009/2010.11 

                                                           
9Ratih Kusumaningrum, Budiyono, Sri Subanti, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray, Numbered Head Together, dan Think Pair Share Pada Materi 
Lingkaran ditinjau dari Kreativitas Belajar Matematika Siswa SMP Negeri Di Kabupaten 
Sukoharjo (JurnahProdi Magister Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Sebelas Maret 
Suakarta, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matemaika Vol. 3 no. 7 hal 705-716 September 2015) 
10Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 202 
11Faridah Anum Siregar, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhaap Hasil Belajar Siswa 
Keas VIII Smp Negeri 18 Medan”. Jurnal Pendidikan Fisika UNIMED Vol. 1 No. 1 Juni 2012 
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Model pembelajaran Numbered Head Togethermerupakan model 

pembelajaran diskusi secara berkelompok dimana siswa diberi kesempatan 

untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban mana yang 

paling tepat.12 Dengan demikian model pembelajaran ini dirasamampu untuk 

meningkatkan aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan 

kelompok siswa dapat aktif dan terjun langsung dalam mencari informasi 

sehingga aktivitas siswa dapat teringat di ingatannya. Kerja kelompok 

memiliki manfaat bagi siswa untuk dapat belajar bagaimana cara 

bersosialisasi dan bermasyarakat yang baik antar siswa.. Pembelajaran pada 

model ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan menuntut semua 

siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga tidak hanya 

siswa yang pintar saja melainkan siswa yang tidak pintar juga ikut aktif 

karena ikut termotivasi.13 

 Sedangkan model pembelajaran Two Stay Two Straymerupakan 

sistem pembelajaran secara berkelompok dengan tujuan agar siswa dapat 

saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu dalam 

memecahkan masalah, dan saling mensupport satu sama lain agar lebih 

berprestasi.14Dengan menggunakan model ini aktivitas siswa dapat lebih 

                                                           
12Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2013), 201 
13H.A. Melati, “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMAN 1 Sungai Ambawang 
Melalui Pembelajaran Model Advance Organizer Berlatar Numbered Head Together Pada Materi 
Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan” (Jurnal Visi Ilmu Pendidikan) 
14Miftahul Huda, Model...,207 
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tergali dengan adanya bertamu ke kelompok lain untuk belajar bersama 

dalam menambah wawasan pengetahuan yang baru. Sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa terjun langsung dalam 

mendapatkan informasi. Pada model ini terdapat aktivitas berpikir dan 

berkomunikasi, maka aktivitas siswa didalam kelas diharapkan dapat 

tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan minat 

dan motivasi siswa untuk belajar sehingga prestasi belajarnya meningkat.15 

Dengan penjabaran permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka  

dapat diambil tindakan yaitu dengan penggabungan dua model 

pembelajaran yaitu model Numbered Head Together Dan Two Stay Two 

Stray. Tujuannya agar dapat mengetahui efektivitas Model Numbered Head 

TogethermodelTwo Stay Two Straydalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil program dengan 

target yang ditetapkan. Efektivitas merupakan perbandingan outcome 

dengan output. Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, 

maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan. Jika efisiensi 

berfokus pada output dan proses efektivitas berfokus pada outcome atau 

hasil. Suatu organisasi, program, atau kegiatan dinilai efektif bila output 

yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan.16 Efektivitas 

                                                           
15Zainuddin, Budiyono, imam Sujadi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray Dan Numbered Head Together Pada Materi Pokok Fungsi Ditinjau Dari 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kota Surakarta” (Jurnal FKIP UNS 
April 2014) 
16Ritno, Jantje, Novi Budiarso, “Analisis Efisiensi Dan Efektivitas Pengelolaan Keuangan Daerah 
Pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Minahasa.” (Jurnal EMBA Fakultas Ekonomi dan 
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merupakan tepat guna dalam suatu program untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan 

ini dengan judul“Efektivitas Penerapan Pembelajaran PAI Dengan Model 

Numbered Head TogetherModelTwo Stay Two StrayDalam Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa SD Siti Aminah Surabaya”.Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti merupakan gabungan dari dua model 

pembelajaran yaitu Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray. 

Penggabungan dua model ini akan diajarkan kepada siswa kelas V pada satu 

kali pertemuan. Dimana pada satu waktu siswa mendapatkan dua model 

pembelajaran yang digabung menjadi satu pada mata pelajaran PAI.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Adapun identifikasi masalah yang terfokus pada penelitian ini 

adalah: 

1. Guru cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang monoton 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam halmembaca dan menulis  

3. Kurang memuaskannya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

4. Kurangnya aktivitas guru dalam mengkondisikan kelas 

5. Kurangnya variasi dan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
                                                                                                                                                               
Bisnis, Jurusan Akuntansi Universitas Sam Ratulangi Manado. Vol. 3 No. 4 Desember 2015, hal 
23-32) 
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1. Guru cenderung menggunakan strategi pembelajaran yang monoton 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam halmembaca dan menulis 

3. Kurang memuaskannya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan Model 

Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray pada pembelajaran 

PAI ? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dengan Model Numbered Head 

Together Model Two Stay Two Straydalam meningkatkan aktivitas siswa 

? 

3. Bagaimana penerapan pembelajaran PAI dengan Model Numbered Head 

Together Model Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa ? 

4. Bagaimana efektivitas pembelajaran PAI dengan Model Numbered Head 

Together Model Two Stay Two Stray dalam meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

Model Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray pada 

pembelajaran PAI 

2. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran PAI dengan Model 

Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan aktivitas siswa 

3. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran PAI dengan Model 

Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

4. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran PAI dengan Model 

Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diambil manfaatnya 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah, mengembangkan 

dan memperluas cakrawala pengetahuan dalam bidang pendidikan 
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khususnya tentang penggabungan Model pembelajaran Numbered Head 

Together Model Two Stay Two Stray 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti adalahdapat menambah pengalaman peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, kemudian dapat  menambah wawasan 

pengetahuan dalam melaksanakan penelitian, serta dapat menambah 

wawasan peneliti tentang penggabungan Model pembelajaran 

Numbered Head Together Model Two Stay Two Stray. 

b. Bagi peneliti lain adalah dapat menambah konsep peengetahuan 

khusunya penggabungan Model pembelajaran Numbered Head 

Together Model Two Stay Two Stray 

c. Bagi kepala sekolah adalah dapat dijadikan referensi tentang model 

pembelajaran cooperative Learning 

d. Bagi guru adalah dapat menerapkan model pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu perlu dilakukan untuk mengkaji ulang hasil 

penelitian yang sesuai dengan yang akan peneliti lakukan, sehingga tidak 

terjadi keterulangan dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Sejauh ini penelitian terdahulu yang dapat penulis temukan yang 

berkaitan dengan judul penuis diantaranya sebagai berikut: 
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1. Endar Sulistyowati mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta 

tahun 2016. Penelitian yang dilakukan berupa tesis yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

dan Numbered Head Together Terhadap Prestasi Belajar IPS 

Ekonomi di Tinjau dari Motivasi Belajar”. Hasil penelitian dari tesis 

ini adalah prestasi belajar siswa menggunakan Model Numbered 

Head Together lebih baik dibandingkan Two Stay Two Stray, 

kemudian prestasi belajar siswa memiliki motivasi belajar yang 

tinggi dan terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 

belajar. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran yang sama, sedangkan 

perbedaannya peneliti ini meneliti tentang prestasi belajar siswa dan 

motivasi belajar siswa. Subjek penelitian pada siswa SMP mata 

pelajaran IPS.17 

2. Dwi Prasetyo mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 

2015. Penelitian yang dilakukan berupa tesis yang berjudul 

“Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) dan To Stay Two Stray (STST) pada Meteri 

Bangun ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri di Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. 

Hasil penelitian dari tesis ini model pembelajaran Numbered Heads 

                                                           
17Endar Sulistyowati, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dan 
Numbered Head Together Terhadap Prestasi Belajar IPS Ekonomi di Tinjau dari Motivasi 
Belajar”(Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016 ) 
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Together (NHT) dan To Stay Two Stray (STST) memberikan prestasi  

belajar lebih baik, kemudian prestasi belajar matematika mempunyai 

self-efficacy yang tinggi dan model pembelajaran Numbred Heads 

Together (NHT) dan To Stay Two Stray (STST) dan pembelajaran 

langsung memberikan prestasi belajar yang sama baiknya. Adapun 

persamaannya adalah model pembelajarannya, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian ini ditinjau dari Self-Efficacy. Subjek 

penelitian siswa SMP kelas VIII pada mata pelajaran Matematika.18 

3. Zaotul Wardi mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2014. Penelitian 

yang dilakukan berupa tesis yang berjudul “Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan 

To Stay Two Stray (STST) dengan Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) ditinjau dari kemandirian Belajar siswa SMP Negeri Kelas 

VIII dikabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil 

penelitiannya adalah model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) dan To Stay Two Stray (STST) memiliki prestasi belajar yang 

lebih baik, kemudian kemandirian belajar dengan menggunakan 

pendekatan PMR pun meningkat. Adapun persamaannya adalah 

sama-sama penggunakan model pembelajaran yang sama. 

                                                           
18Dwi Prasetyo, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbred Heads Together 
(NHT) dan To Stay Two Stray (STST) pada Meteri Bangun ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Self 
Efficacy Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2014/2015” (Tesis 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2015) 
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Perbedaannya mengukur prestasi belajar siswa dan kemandirian 

siswa dengan menggunakan pendekatan PMR. Subyek penelitian 

SMP kelas VIII mata pelajaran Matematika.19 

4. Arif Rahman, Budiyono, Dewi Retno Sari S mahasiswa prodi 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret 

Surakarta tahun 2016. Penelitian yang dilakukan berupa jurnal yang 

berjudul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Two Stay Two Stray (TSTS) 

dengan Pendekatan Saintifik Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa”. 

Hasil penelitiannya adalah model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) dan Two Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan 

saintifik menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Gaya belajar 

visual dan auditori lebih baik dari pada gaya belajar kinestetik. 

Pendekatan saintifik lebih baik daripada pendekatan klasikal. 

Adapun persamaannya aalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran yang sama. Perbedaannya ada pada pengkur gaya 

belajar siswa dengan pendekatan saintifik pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas X SMA Negeri Kota Mataram.20 

                                                           
19Zaotul Wardi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbred Heads Together 
(NHT) dan To Stay Two Stray (STST) dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) ditinjau 
dari kemandirian Belajar siswa SMP Negeri Kelas VIII dikabupaten Lombok Timur Tahun 
Pelajaran 2013/2014” (Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014) 
 
20Arif Rahman, Budiyono, Dewi Retno Sari S, “Eksprementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Pendekatan 
Saintifik Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa” (Jurnal Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016) 
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5. Santi Widyawati, Mardiyana, dan Gatut Iswahyudi mahasiswa prodi 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret 

Surakarta tahun 2014. Penelitian yang dilakukan berupa jurnal yang 

berjudul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) dan Two Stay Two Stray (TSTS) 

ditinjau dari kecerdasan Majemuk Peserta Didik”. Hasil 

penelitiannya adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik daripada 

Numbered Head Together (NHT) maupun pembelajaran langsung. 

Prestasi belajar matematika peserta didik memiliki kecerdasan logis 

lebih baik daripada kecerdasan interpesonal maupun linguistik. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran yang sama. sedangkan perbedaannya peelitian ini lebih 

condong pada kecerdasanmajemuk siswa khusunya pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas 3 SMP di kota Metro.21 

Dengan demikian penelitian terdahulu yang telah peneliti dapatkan 

dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian terdahulu banyak mengambil 

tentang mata pelajaran matematika, sedangkan yang akan peneliti teliti 

pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian terdahulu 

meneliti tentang gaya belajar, kemandirian siswa, kecerdasan, 

                                                           
21Santi Widyawati, Mardiyana, dan Gatut Iswahyudi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari 
kecerdasan Majemuk Peserta Didik” (Jurnal Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

pendekatan matematika, sedangkan peneliti akan meneliti tentang 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Efektivitas  

1. Definisi Efektivitas 

Menurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia dalamDjakaefektivitas 

berasal dari kata “efektif” yang artinya ada efeknya, manjur, mujarab, 

mapan.22Komariah dan Tratna efektivitas adalah ukuran yang 

menyatakan sejauh mana sasaran dan tujuan (kualitas, kuantitas, dan 

waktu) yang telah dicapai.23 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah suatu keadaan dan ukuran untuk melihat 

sejauh mana manfaat dan tujuan yang telah dicapai. 

Efektivitas pengajaran ditinjau dari dua segi, yaitu:24 

a. Efektivitas Mengajar Guru 

Efektivitas dalam kegiatan belajar mengajar yang direncanakan 

dapat terlaksana dengan baik. Sehingga upaya peningkatan dapat 

menyelesaikan setiap program agar mendapat perhatian. 

b. Efektivitas Belajar Murid 

Efektivitas pembelajaran siswa dengan tujuan pelajaran yang 

diharapkan telah dicapaimelalui kegiatan belajar mengajaryang 

                                                           
22Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surakarta: Pustaka Mandiri, 2011), 45 
23Aan Komariah dan Cepi trianta, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah Efektif, (Bandung: Bumi 
Aksara, 2005), 34 
24Aan Komariah dan Cepi trianta, Visionary..., 22 
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telah ditempuh oleh siswa. Upaya yang dilakukan dengan 

pemilihan jenis metode yang dianggap ampuh dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

2. Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran dapat di ukur dari hasil pembelajaran. 

Hasil pembelajaran termasuk dalam variabel pembelajaran. Banyak 

para ilmuwan mengklasifikan variabel pembelajaran sebagai landasan 

pengembangan dari suatu teori pembelajaran. Menurut Regeluth dalam 

Al Idrus klasifikasi pembelajaran dimodifikasi menjadi tiga, yaitu: 

kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran.25 

Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan 

sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode 

pembelajaran.26Penggunaan metode pembelajaran yang benar dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun variabel 

hasil pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu: 

keefektifan, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran. 

Keefektifan pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian si-

belajar. Terdapat 4 aspek penting dalam keefektifan pembelajaran, 

yaitu:  

                                                           
25Salim Al Idrus, Srategi Pembelajaran Kewirausahaan; Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah 
Kewirausahaan di Perguruan Tinggi, (Malang: Media Nusa Creative, 2017), 33 
26Salim Al Idrus, Srategi..., 34 
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a. Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari adisebut tingkat 

kesalahan 

b. Kecepatan unjuk kerja 

c. Tingkat alih belajar 

d. Tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 

Efisiensi pembelajaran diukur dengan rasio antara keefektifan 

dan jumlah waktu yang dipakai si-belajar dan jumlah biaya 

pembelajaran yang digunakan. Sedangkan daya tarik pembelajaran 

diukur dengan mengamati kecenderungan si-belajar untuk tetap 

belajar. Daya tarik berhubungan erat dengan bidang studi, yang mana 

kualitas pembelajaran biasanya berpengaruh.27Oleh sebab itu 

pengukuran si-belajar dapat terus belajar tidaknya dapat berkaitan 

dengan proses pembelajaran atau dengan bidang studi. 

B. Materi PAI Rasul Allah Idolaku 

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi Rasul Allah 

Idolaku kelas V di SD Siti Aminah Surabaya. Adapun materi yang 

disampaikan yaitu:28 

 

 

                                                           
27Salim Al Idrus, Srategi..., 43 
28Pustaka Cendikia, LKS Pendidikan Agama Islam Kelas V Semester 1, (Surabaya: Surya 
Gemilang, 2019), 42 
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1. Kisah Teladan Nabi Dawud a.s 

Nabi Dawud adalah keturunan ke 13 dari Nabi Ibrahim dari 

Putranya Nabi Ishaq. Nabi Dawud menjadi Nabi dan raja Bani 

Israel setelah Raja Tholut meninggal dunia serta mengalahkan 

dan membunuh Raja Jalut pemimpin kaum kafir. Nabi Dawud bin 

Yisya adalah salah seorang dari tiga belas bersaudara turunan 

ketiga belas dari Nabi Ibrahim. Beliau bermukim di Baitlehem, 

kota kelahiran Nabi Isa bersama ayah dan tiga belas saudaranya. 

2. Kisah Teladan Nabi Sulaiman a.s 

Nama lengkap nabi Sulaiman yaitu Sulaiman bin Dawud bin 

Isya bin Uwaid bin Abir bin Salmun bin Nakhsyun bin 

uwainadzab bin Irm bin Hasrun bin Farish bin Yahudza bin 

Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. Nabi Sulaiman adalah putra Daud. 

Setelah Nabi Dawud meninggal, kerajaan yang dipimpin 

diwariskan kepada anaknya yang bernama Nabi Sulaiman saat 

berumur 13 tahun. 

3. Kisah Teladan Nabi Muhammad SAW 

Nabi Muhammad lahir di Makkah 20 April 571 M (12 Rabiul 

Awal tahun gajah) dan meninggal di Madinah 8 Juni 632 M pada 

usia 62 tahun dari seorang ayah yang bernama Abdullah dan ibu 

bernama Siti Aminah. 
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C. Model Pembelajaran 

Makna sebenarnya dari model adalah suatu objek yang 

digunakan untuk mempresentasikan sesuatu yang berbentuk lebih 

nyata dan luas.29 Model disini dimaksudkan untuk memperjelas suatu 

suatu objek agar lebih nyata dan konkret. Sedangkan model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan suatu pembelajaran di kelas 

dan untuk menentukan perangkat pembelajaran yang termasuk 

didalamnya buku, film, komputer, dan kurikulum.30 

Model pembelajaran mendesain kegiatan belajar mengajar siswa 

agar menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa 

sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.Arends mengatakan 

“The term teaching model refers to a particular approach to 

instruction that includes its goals, syntax, environment, and 

management system.”31Istilah model pengajaran mengarah pada suatu 

pendekatan pembelajaran termasuk pada tujuannya, sintaknya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. Model pembelajaran 

memiliki arti yang lebih luas daripada strategi pembelajaran dan 

metode pembelajaran 

                                                           
29Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran inovatif, progresif, dan 
kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 23 
30Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain..., 23 
31Richard Arends, Classroom Instructional Management, (New York: The Mc Graw – Hill 
Company),7 
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Menurut Soekamto dalam Trianto model pembelajaran, yaitu: 

“Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematika 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.”32 Dengan begitu aktivitas pembelajaran benar-benar 

merupakan kegiatan yang bertujuan secara sistematis. 

D. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Pada model pembelajaran cooperative learing teori 

pembelajaran yang melandasi pada pembelajaran ini adalah teori 

kontruktivisme. Teori kontruktivisme merupakan pendekatan yang 

berpusat pada siswa, sehingga siswa harus menemukan dan 

menyampaikan informasi, memeriksa informasi dan juga merevisinya 

bila perlu.33 Teori konstruktivisme lebih menghadapkan pada masalah 

kemudian bersama-sama untuk mencari solusi.  

Pada model pembelajaran cooperative learning guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai penghubung 

jalanya dalam mencari ilmu. Guru tidak serta merta memberikan ilmu 

yang sudah tersedia melainkan siswa mencari ilmu tersebut dengan 

bantuan dan bimbingan guru.  

                                                           
32Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain..., 24 
33Rusman, Model-model..., 201 
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Dengan begitu siswa mendapatkan pengalaman dan kesempatan 

langsung untuk menemukan ide dari pemecahan masalah mereka 

sendiri. Dengan adanya interaksi antar teman sebaya dalam 

pembelajaran kooperatif merupakan cara yang efektif dalam 

meningkatkan keaktifan siswa, keuntungannya yaitu ketergantungan 

yang posistif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian 

bekerja sama.34 

Cooperative learning adalah teknik pengelompokan secara 

terarah pada tujuan belajar yang berisi 4-5 orang siswa.35 Dengan 

adanya kelompok kecil siswa dapat bekerja sama untuk 

memaksimalkan belajar mereka dalam kelompoknya. Terdapat lima 

unsur dasar model cooperative leraning:361) Ketergantungan yang 

positif yaitu bentuk kerjasama yang erat antar kelompok, 2) 

Pertanggung jawaban individual yaitu fokus dalam aktivitas kelompok 

dalam menjelaskan suatu konsep sehingga siap dalam menghadapi 

aktivitas kelompok tanpa bantuan anggota kelompok, 3) Kemampuan 

bersosialisas yaitu kerjasama yang biasa digunakan dalam aktivitas 

kelompok, 4) Tatap muka, yaitu setiap kelompok diperbolehkan untuk 

                                                           
34Fitri Era Sugesti, Budiyono, Sri Subanti, “Eksperimen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Structured Numbered Heads dan Two Stay Two Stray Dengan Pendekatan Realistic Matematics 
Education Pada Prestasi belajar Matematika Ditinjau Dari Adversuty Quotient (AQ) Siswa” 
(Jurnal FKIP UNS , Juli 2014 
35Rusman, Model-model..., 204 
36Rusman, Model-model..., 204 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

bertemu dan berdiskusi, 5) Evaluasiyaitu menjadwalkan waktu untuk 

mengevaluasi hasil kerja kelompok tersebut. 

E. Model Numbered Head Together 

Model pembelajara Numbered Head Together merupakan suatu 

varian dari diskusi kelompok. Menurut Slavin dalam Huda kemudian 

dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk mengarahkan siswa 

untuk melakukan diskusi kelompok.37 Model ini pembelajaran ini dapat 

dijadikan sebagai variasi dalam kelas dengan kegiatan belajar 

berkelompok.  

Model pembelajaran Numbered Head Together mempunyai ciri 

khusus yaitu guru hanya menunjuk seorang siswa untuk mewakili 

kelompok tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.38 Dengan demikian 

dapat meningkatkan tanggung jawab siswa dalam melakukan diskusi 

kelompok. Karena pada hakikatnya siswa berdiri sendiri tidak secara 

kelompok atau bersama-sama. Sedangkan guru untuk lebih bervariasi 

dalam memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa dapat berfikir 

lebih kritis untuk menemukan sebuah jawaban yang tepat. 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Numbered 

Head Together adalah sebagai berikut:39 

 

                                                           
37Miftahul Huda, Model...,203 
38Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 89 
39Miftahul Huda, Model...,203 
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Tabel 2.1  
Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Numbered Head Together 

Tahap Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Head 
Together 

Pertama Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok 
Kedua  Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomer 
Ketiga  Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok 

Keempat  
 
 

Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan 
jawaban 
 yang tepat dan memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut 

Kelima  Guru memanggil salah satu nomer secara acak 

Keenam Siswa dengan nomer yang dipanggil mempresentasikan 
jawaban dari hasil diskusi kelompok mereka 

 

Model pembelajaran Numbered Head Together memiliki 

kelebihan serta memiliki kekurangan, adapun kelebihannya  sebagai 

berikut:40 

1. Dapat meningkatkan prestasi belajar, 

2. Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, 

3. Dapat melatih siswa untuk memiliki tanggung jawab, 

4. Dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

5. Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

6. Dapat meningkatkan siswa untuk memiliki motivasi dalam 

menguasai materi, 

7. Dapat meningkatkan siswa untuk memiliki motivasi dalam 

menguasai materi, 

                                                           
40Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan 
profesionalisme Guru, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), 30 
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8. Dapat menghilangkan kesenjangan antara siswa pandai dan 

kurang pandai, 

9. Siswa pandai mengajari siswa yang kurang pandai 

10. Tercipta suasana gembira dalam belajar 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Numbered Head 

Together adalah sebagai berikut. 

1. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberikan nilai jelek 

kepada anggotanya, 

2. Kemungkinan nomer yang dipanggil akan dipanggil lagi, 

3. Tidak semua anggota dipanggil guru, 

4. Ada siswa yang meminta tolong pada temannya untuk 

mencarikan jawaban, 

5. Apabila ada satu nomor kurang maksimal pengerjaannya, akan 

mempengaruhi pada nomor yang lainnya. 

Dengan demikian model pembelajaran ini memiliki kelebihan 

dan juga memiliki kekurangan, karena tidak ada model pembelajaran 

yang sempurna. Akan tetapi pada kekurangan dalam model 

pembelajaran ini masih bisa diupayakan oleh peneliti untuk 

meminimalisir kekurangan yang ada pada model pembelajaran ini. 

Pada halnya nomer yang dipanggil tidak akan dipanggil lagi 

karena nomer yang sudah dipanggil akan langsung peneliti robek, 

meminta tolong mencarikan jawaban itu tidak akan terjadi karena 
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peneliti langsung meminta siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut, 

dan apabila ada satu nomor yang kurang maksimal tidak akan 

mempengaruhi nomor yang lain karna nomor satu dengan yang lain 

tidak berhubungan.  

F. Model Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray yang dikembangkan 

oleh Spencer Kagan.41 Model ini dapat digunakan untuk semua mata 

pelajaran dan oleh semua tingkatan. Model ini memiliki tujuan dalam 

kegiatan belajarnya yaitu agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling tolong menolong dalam memecahkan suatu 

masalah, melatih bersosialisasi antar siswa dan saling mendorong satu 

sama lain untuk mencapai prestasi.  

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Two Stay 

Two Stray ini adalah:42 

Tabel 2.2  
Langkah-langkah Model pembelajaran  

Two Stay Two Stray 

Tahap Langkah-langkah Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
Pertama 
 
 
 
 
 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Setiap 
kelompok terdiri atas empat siswa. Kelompok yang 
dibentuk merupakan kelompok heterogen seperti 1 siswa 
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, 1 
siswa berkemampuan kurang. Kelompok heterogen berguna 
bagi siswa untuk memberikan kesempatan pada siswa agar 
antar siswa dapat saling membelajarkan dan mendukung 

                                                           
41Miftahul Huda, Model...,207 
42Miftahul Huda, Model...,208 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

Kedua  Guru memberikan subbab kepada masing-masing 
kelompok 

Ketiga  Siswa bekerja sama dalam kelompok 
Keempat  
 

Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 
untuk meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lainnya 

Kelima  
 

Sedangkan dua orang yang tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka 
kepada tamu dari kelompok lainnya 

 
Keenam  

Kelompok tamu mohon diri untuk kembali ke kelompoknya 
masing-masing untuk melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain 

Ketujuh  Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja 
mereka 

 

Pada model pembelajaran Two Stay Two Stray ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Maka kelebihan pada model pembelajaran 

ini adalah:43 

1. Mudah dipecah menjadi berpasangan, 

2. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan, 

3. Guru mudah memonitor, 

4. Dapat diterapkan pada semua kelas, 

5. Belajar menjadi lebih bermakna, 

6. Siswa lebih aktif 

7. Dapat menambah kekompakan dan keaktifan antar siswa, 

8. Dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 

                                                           
43Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), 225 
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Sedangkan untuk kekurangan pada model pemeblajaran Two 

Stay Two Stray ini adalah sebagai berikut. 

1. Membutuhkan waktu yang lama, 

2. Siswa tidak mau belajar dalam kelompok, 

3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan seperti materi, dana, 

dan tenaga, 

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolan kelas, 

5. Membutuhkan sosialisasi yang ekstra, 

6. Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan guru, 

7. Kurang kesempatan untuk memperhatikan guru. 

Dengan demikian model ini memiliki kekurangan dan juga 

memiliki kelebihan. Adapun kekurangan yang dimiliki dapat peneliti 

lakukan dan upayakan seperti siswa akan suka belajar kelompok, siswa 

tidak akan melepaskan diri dan tidak memperhatikan guru karna 

peneliti akan mengawasi setiap gerak gerik siswa agar siswa dapat ikut 

serta dalam kegiatan berkelompok ini. Peneliti juga akan memberikan 

arahan kepada peserta didik yang masih binggung terhadap langkah 

kegiatan pada model pembelajaran ini. 
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G. Penggabungan antara Model Pembelajaran Numbered Head 

Together dan Two Stay Two Stray 

Adapun penggabungan dua model yang peneliti lakukan yaitu 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Togetherdan Two 

Stay Two Stray. Penggabungan model pembelajaran ini memiliki 

langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3  
Langkah-langkah Model Pembelajaran  

Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray 

Tahap  Numbered Head 
Together 

Two Stay Two 
Stray 
 

PenggabunganN
HT dan TSTS 

Pertama  Siswa dibagi 
kedalam 
kelompok-
kelompok 
 

Guru membagi 
siswa dalam 
beberapa 
kelompok. 
Setiap 
kelompok 
terdiri atas 
empat siswa. 
Kelompok 
yang dibentuk 
merupakan 
kelompok 
heterogen 
seperti 1 siswa 
berkemampuan 
tinggi, 2 siswa 
berkemampuan 
sedang, 1 
siswa 
berkemampuan 
kurang. 
Kelompok 
heterogen 
berguna bagi 

Siswa dibagi 
kedalam 
kelompok, 
Setiap kelompok 
terdiri atas 
empat 
siswaKelompok 
yang dibentuk 
merupakan 
kelompok 
heterogen 
seperti 1 siswa 
berkemampuan 
tinggi, 2 siswa 
berkemampuan 
sedang, 1 siswa 
berkemampuan 
kurang. 
Kelompok 
heterogen 
berguna bagi 
siswa untuk 
memberikan 
kesempatan 
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siswa untuk 
memberikan 
kesempatan 
pada siswa 
agar antar 
siswa dapat 
saling 
membelajarkan 
dan 
mendukung 

pada siswa agar 
antar siswa 
dapat saling 
membelajarkan 
dan mendukung 

Kedua  Masing-masing 
siswa dalam 
kelompok diberi 
nomer 
 
 

 Masing-masing 
siswa dalam 
kelompok diberi 
nomer 
 

Ketiga  Guru memberi 
tugas pada 
masing-masing 
kelompok 

Guru 
memberikan 
subbab kepada 
masing-masing 
kelompok 
 

Guru 
memberikan 
tugas kepada 
masing-masing 
kelompok 
 

Keempat  Setiap kelompok 
mulai berdiskusi 
untuk 
menemukan 
jawaban yang 
tepat dan 
memastikan 
semua anggota 
kelompok 
mengetahui 
jawaban tersebut 

Siswa bekerja 
sama dalam 
kelompok 

Siswa bekerja 
sama dalam 
kelompok dan 
Setiap kelompok 
mulai berdiskusi 
untuk 
menemukan 
jawaban yang 
tepat dan 
memastikan 
semua anggota 
kelompok 
mengetahui 
jawaban tersebut 

Kelima   Setelah selesai, 
dua orang dari 
masing-masing 
kelompok 
untuk 
meninggalkan 
kelompoknya 
untuk bertamu 

Setelah selesai, 
dua orang dari 
masing-masing 
kelompok untuk 
meninggalkan 
kelompoknya 
untuk bertamu 
ke kelompok 
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ke kelompok 
lainnya 
 

lainnya 

Keenam   Kelompok 
tamu mohon 
diri untuk 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing 
untuk 
melaporkan 
temuan mereka 
dari kelompok 
lain 

Kelompok tamu 
mohon diri 
untuk kembali 
ke kelompoknya 
masing-masing 
untuk 
melaporkan 
temuan mereka 
dari kelompok 
lain 

Ketujuh   Kelompok 
mencocokkan 
dan membahas 
hasil kerja 
mereka 

Kelompok 
mencocokkan 
dan membahas 
hasil kerja 
mereka 

Kedelapan  
 
 
 

 Masing-
masing 
kelompok 
mempresentasi
kan hasil kerja 
mereka 

Masing-masing 
kelompok 
mempresentasik
an hasil kerja 
mereka 

Kesembilan    Guru 
memberikan 
tugas individu 
pada masing-
masing siswa  

Kesepuluh  Guru 
memanggil 
salah satu nomer 
secara acak 

 Guru 
memanggil 
salah satu nomer 
secara acak 

Kesebelas  Siswa dengan 
nomer yang 
dipanggil 
mempresentasik
an jawaban dari 
hasil diskusi 
kelompok 
mereka 

 Siswa dengan 
nomer yang 
dipanggil 
mempresentasik
an jawaban dari 
hasil tugas 
individu 
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Dikarenakan terjadi pandemi COVID 19 peneliti merubah 

langkah-langkahkegiatan pembelajaran melalui via daring. Adapun 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 2.4  
Langkah-langkah Model Pembelajaran  

Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray 
ViaDaring 

Tahap  Numbered 
Head 
Together 

Two Stay Two 
Stray 
 

Penggabungan 
NHT dan 
TSTS via 
daring 

Pertama  Siswa dibagi 
kedalam 
kelompok-
kelompok 
 

Guru membagi 
siswa dalam 
beberapa 
kelompok. Setiap 
kelompok terdiri 
atas empat siswa. 
Kelompok yang 
dibentuk 
merupakan 
kelompok 
heterogen seperti 1 
siswa 
berkemampuan 
tinggi, 2 siswa 
berkemampuan 
sedang, 1 siswa 
berkemampuan 
kurang. Kelompok 
heterogen berguna 
bagi siswa untuk 
memberikan 
kesempatan pada 
siswa agar antar 
siswa dapat saling 
membelajarkan dan 
mendukung 

Siswa dibagi 
kedalam 
kelompok 
melalui grup 
whatsapp, 
Setiap 
kelompok 
merupakan 
kelompok 
heterogen. 

Kedua    Guru 
memberikan 
link lembar 
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kerja peserta 
didik individu 
(pretest) 
kepada 
masing-masing 
peserta didik 
melalui google 
form. 

Ketiga  Masing-
masing siswa 
dalam 
kelompok 
diberi nomer 
 
 

 Masing-
masing siswa 
dalam 
kelompok 
diberi nomer 
melalui grup 
whatsapp. 
 

Keempat  Guru 
memberi 
tugas pada 
masing-
masing 
kelompok 

Guru memberikan 
subbab kepada 
masing-masing 
kelompok 
 

Guru 
memberikan 
tugas berupa 
link lembar 
kerja peserta 
didik 
kelompok 
kepada 
masing-masing 
kelompok 
melalui grup 
whatsapp. 
 

Kelima  Setiap 
kelompok 
mulai 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
jawaban yang 
tepat dan 
memastikan 
semua 
anggota 
kelompok 
mengetahui 
jawaban 
tersebut 

Siswa bekerja sama 
dalam kelompok 

Siswa bekerja 
sama dalam 
kelompok dan 
setiap 
kelompok 
mulai 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
jawaban yang 
tepat dan 
memastikan 
semua anggota 
kelompok 
mengetahui 
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jawaban 
tersebut 
melalui grup 
whatsapp. 

Keenam   Setelah selesai, dua 
orang dari masing-
masing kelompok 
untuk 
meninggalkan 
kelompoknya 
untuk bertamu ke 
kelompok lainnya 
 

Setelah selesai, 
guru 
memfasilitasi 
siswa dengan 
memberikan 
link jawaban 
kelompok lain 
ke grup 
whatsapp 
masing-
masing. 

Ketujuh   Kelompok tamu 
mohon diri untuk 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing 
untuk melaporkan 
temuan mereka dari 
kelompok lain 

Guru 
memberikan 
link lembar 
kerja peserta 
didik 
kelompok 
untuk 
dikerjakan 
bersama 
kelompok 
melalui grup 
whatsapp. 

Kedelapan   Kelompok 
mencocokkan dan 
membahas hasil 
kerja mereka 

Guru 
melakukukan 
vidio call pada 
tiap masing-
masing grup 
whatsapp 

Kesembilan  
 
 
 

 Masing-masing 
kelompok 
mempresentasikan 
hasil kerja mereka 

Guru  
mendengarkan 
siswa 
mempresentasi
kan hasil kerja 
kelompok 
mereka 
melalui grup 
whatsapp.. 
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Kesepuluh    Guru 
memberikan 
link lembar 
kerja peserta 
didik individu 
(posttest) 
melalui google 
form. 

Kesebelas  Guru 
memanggil 
salah satu 
nomer secara 
acak 

 Guru 
melakukan 
vidio call pada 
masing-masing 
grup 
whatsappuntuk 
mengacak 
salah satu 
nomer 

Keduabelas  Siswa dengan 
nomer yang 
dipanggil 
mempresenta
sikan 
jawaban dari 
hasil diskusi 
kelompok 
mereka 

 Siswa dengan 
nomer yang 
dipanggil 
mempresentasi
kan jawaban 
dari hasil tugas 
individu 
mereka 
melalui vidio 
call grup 
whatsapp. 

 

H. Hasil Belajar 

1. Definisi Hasil Belajar  

Sebelum mengetahui tentang definisi hasil belajar, hendaknya 

mengetahui lebih dalam mengenai definisi dari belajar. Belajar 

menurut Gagne dalam Susanto belajar didefinisikan sebagai proses 
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dimana organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.44 

Dengan demikian menurut Gagne belajar merupakan proses untuk 

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku.  

Belajar juga suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui intruksi dari guru. Siswa mendapat bimbingan 

dari guru. Kemudian guru memberikan ilmunya kepada siswa. 

Pengertian belajar menurut Suryanata dalam bukunya 

mengatakan bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti 

behavior, changes, aktual maupun potensial), bahwa perubahan itu 

pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan 

itu terjadi kerna usaha.45 Belajar merupakan sebuah perubahan yang 

ada pada diri siswa yang dilakukan karena terdapat usaha dari siswa 

tersebut. 

Sedangkan belajar menurut Winkel dalam Susanto belajar 

adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif 

antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan,dan nilai sikap yang 

berbekas.46Dengan begitu belajar dapat dikatakan apabila siswa dapat 

merubah tingkah laku yang berkenaan yang apa yang sedang 

dipelajarinya. Jika ia belajar Pendidikan Agama Islam tentang wudhu, 

                                                           
44Ahmad Susanto, Teori..., 1 
45 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), 232 
46Ahmad Susanto, Teori..., 4 
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maka wudhunya harus benar dan lebih baik dari sebelumnya. 

Kemudian dapat digunakan dan dipratikkan dalam kesehariannya. 

Sama halnya dengan pengertian belajar, hasil belajar merupakan 

perubahan yang terjadi pada diri siswa yang berkenaan dengan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.47 Maka hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar merupakan kegiatan memperoleh pengetahuan, 

biasanya guru menetapkan tujuan pembelajarannya.  

Untuk mengetahui setiap siswa dapat berhasil dalam mencapai 

tujuan pembelajaran maka guru menetapkan evaluasi bagi siswa. 

Siswa siapa saja yang belum mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Kemudian dilakukan tindak lanjutuntuk mengukur penguasaan materi 

pada siswa. Dengan demikian terdapat penilaian hasil belajar siswa, 

siapa saja yang sudah tercapai dalam tujuan pembelajaran yang ada 

disekolah berkenaan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

a. Pemahaman Konsep 

Menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyerap arti dari materiyang sedang dipelajari.48 Dengan 

demikian seberapa banyak siswa menerima, menyerap, dan 

                                                           
47 Ahmad Susanto, Teori..., 5 
48 Bloom, Taxonomyof Education Objectives, The Classification of Education Goals, (USA: 
Longman Inc, 1979), 89 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

memahami yang telah diberikan kepada guru, atau seberapa 

faham siswa memahami apa yang telah ia serap. 

b. Keterampilan Proses 

Menurut Usman dan Setiawati dalam Ahamd Susanto 

keterampilan proses merupakan keterampilanyang mengarah 

pada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan 

sosialsebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam 

diri individu siswa.49Melatih keterampilan proses dapat 

mengembangkan sifat seperti: kreatif, kerjasama, tanggung 

jawab, dan disiplin. 

Menurut Indrawati keterampilan proses merupakan 

keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah yang dapat 

digunakan untuk menemukan konsep, prinsip, dan teori untuk 

mengembangkan konsep yang sebelumnya. Indrawati juga 

menyebutkan ada enam aspek keterampilan proses, yaitu:50 

observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, memberi 

penjelasan, dan melakukan eksperimen. 

c. Sikap 

Menurut Sadirman sikap merupakan kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik 

tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu 

                                                           
49Ahmad Susanto, Teori..., 9 
50 Indrawati, Keterampilan Proses Sains: Tinjauan Kritis dari Teori ke Praktis, (Bandung: Disjen 
Dikdasmen Pusat PPG IPA Depdigbud, 2000),3 
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maupun maupun objek.51Dalam hubungannya dengan hasil 

belajar, sikap diarahkan pada pemahaman konsep yang sangat 

berperan adalah kognitif atau pengetahuan. 

3. Hasil Belajar Kognitif 

Aspek kognitif dibedakan atas 6 jenjang menurut taksonomi 

Bloom, yaitu: 52 

a. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat kembali tentang nama, konsep, fakta, ide, gejala, 

rumus dalam bentuk seperti yang dipelajari.53 Pengetahuan 

merupakan aspek yang paling rendah dalam taksonomi Bloom. 

Contoh dari hasil belajar kognitif jenjang pengetahuan seperti 

menghafal surat pendek. 

b. Pemahaman  

Pemahaman merupakan kemampuan memahami arti atau 

konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.54 Peserta didik 

dapat dikatakan memahami apabila ia dapat menjelaskan lebih 

rinci tentang hal tersebut dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. 

 

                                                           
51Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 1996), 275 
52Daryanto, Evaluasi Penddikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 101-102 
53Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 50 
54Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), 44 
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c. Penerapan  

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan ide umum, tata cara, metode, prinsip, rumus, teori 

dalam situasi yang baru.55 Contoh peserta didik di beri materi 

tentang sikap jujur kemudian peserta didik di tuntut untuk 

menerapkan ke dalam aktivitasnya sehari-hari.  

d. Analisis 

Analisis adalah kemampuan untuk dapat menguraikan suatu 

keadaan tertentu ke dalam unsur atau komponen 

pembentuknya.56 Peserta didik diharapkan memahami dan 

memilah menjadi bagian-bagian.  

e. Sintesis  

Sintesis merupakan suatu proses dimana seseorang di tuntut 

untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan 

menggabungkan dari berbagai faktor yang ada.57Contohnya 

pada saat upacara amanat pembina upacara untuk menjaga 

kebersihan dan melestarikan alam, yang pada hakikatnya 

adalah perintah Allah. 

f. Penilaian  

Penilaian merupakan kemampuan membuat suatu penilaian 

tentang pernyataan, konsep, dan situasi. Penilaian dapat dilihat 

                                                           
55Anas Sudijono, Pengantar..., 51 
56Daryanto, Evaluasi Penddikan..., 110 
57Daryanto, Evaluasi Penddikan..., 112 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

dari tujuannya, gagasanya, cara kerjanya, cara pemecahannya, 

metodenya, ataupun materinya.58 Contohnya peserta didik 

dapat mengambil manfaat jika berperilaku disiplin, karena 

kedisiplinan merupakan perintah Allah untuk dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai oleh 

siswamerupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi baik internal maupun eksternal, yang akan diperinci 

sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya, seperti: kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, seolah, 

masyarakat. Keluarga yang morat-maritperekonomiannya, 

pertengkaran orang tua, kurangnya perhatian orang tua, 

                                                           
58Ngalim purwanto, Prinsip-prinsip..., 47 
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kebiasaan orang tua yang kurang baikdalam kehidupan sehari-

hari sangat berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

I. Aktivitas Belajar 

1. Definisi Aktivitas Belajar 

Hakikat dalam aktivitas belajar adalah melakukan perbuatan, 

kemudian perbuatan tersebut menjadi tingkah laku lalu diubah menjadi 

sebuah kegiatan. Maka disini perlunya aktivitas dalam belajar untuk 

merubah sebuah tingkah laku menjadi sebuah kegiatan. Aktivitas 

belajar sangat perlu karena merupakan dasar dari sebuah interaksi 

antara belajar dan mengajar. 

Frobel mengatakan dalam Sadirman “Manusia sebagai 

pencipta”.59 Anak adalah suatu organisme yang berkembang dari 

dalam. Anak harus mengembangkan dirinya dalam berpikir dan 

berbuat. Jika anak sudah tidak memiliki keinginan untuk berpikir dan 

berbuat maka harus diragukan lagi akan kemanusiaanya. 

Pestalozzi mengatakan dalam Nasution tugas pendidik adalah 

membantu anak dalam perkembangannya sendiri.60 Peran pendidik 

untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi dirinya sendiri yang 

sesuai dengan negara dan agama. Perlunya pendidik untuk 

membimbing peserta didik menjadi seseorang yang berguna bagi nusa, 

bangsa, dan juga agama. 
                                                           
59Sadirman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 96 
60Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 86 
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Menurut Rousseau dalam Sadirman mengatakan bahwa segala 

pengetahuan itu harus diperolehdengan pengamatan sendiri, 

pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri, dengan 

fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis.61 

Peserta didik dituntut aktif, karena tanpa adanya aktivitas proses 

belajar tidak akan terjadi. Oleh karena itu perlunya siswa melakukan 

aktivitas dalam setiap proses belajarnya akar mendapatkan 

pengembangan diri. 

Dengan demikian dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas bagi peserta didik itu penting. Karena tanpa adanya aktivitas 

tidak akan terjadi proses belajar. Jika tidak ada proses belajar maka 

siswa tidak akan mengembangkan diri dalam pola pikir. Bila sudah 

tidak mau berfikir dan bertindak maka tidak akan terjadi 

memanusiakan manusia, sehingga perlu dipertanyakan lagi tentang 

kemanusiaannya.  

2. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan dalam belajar. Dan di 

sekolah pula tempat untuk mengembangkan aktivitas diri pada tiap 

peserta didik. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat 

seperti yang ada pada sekolah tradisional.  

                                                           
61Sadirman, Interaksi..., 97 
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Berikut adalah kegiatan pada aktivitas siswa disekolah:62 1) 

Visual activities, yang termasuk didalamnya seperti membaca. 

Memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, 

2) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

Jadi dengan adanya aktivitas yang telah dipaparkan diatas, 

menunjukkan bahwa aktivitas disekolah cukup kompleks dan 

bervariasi. Dengan adanya berbagai macam dari kegiatan diatas, 

sekolah akan bersifat lebih dinamis dan tidak membosankan karena 

menjadi pusat kegiatan belajar yang menyenangkan. 

J. Keterampilan Membaca 

1. Definisi Keterampilan Membaca 

Membaca merupakan keerampilan yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik.Menurut Nuriadi membaca 

merupakan proses yang melibatkan aktifitas fisik dan 

mental.63Aktivitas fisik dalam membaca yaitu pada saat menggerakkan 

mata sepanjang baris-baris tulisan dalam sebuah teks bacaan.  

Untuk aktivitas mental dalam membaca dapat menjamin 

pemerolehan pemahaman menjadi maksimal. Dalam membaca bukan 

hanya menggerakkan mata kekanan dan kekiri saja melainkan berpikir 

untuk memahami tulisan demi tulisan yang terdapat dalam teks bacaan. 
                                                           
62Sadirman, Interaksi..., 101 
63Nuriadi, Teknik Jitu Menjadi Pembaca Terampil, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 29 
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Membaca menurut Sumadyo merupakan kegiatan interaktif 

untuk memetik dan memahami makna yang terkandung didalam bahan 

tertulis.64Membaca merupakan proses yang dilakukan dan digunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis 

melalui tulisan. Dengan demikian membaca merupakan aktivitas yang 

menggerakkan mata kekanan dan kekiri untuk memperoleh informasi 

yang disampaikan oleh penulis melalui tulisan. 

2. Tujuan membaca 

Membaca merupakan kegiatan yang bertujuan. Adapun tujuan 

membaca mencangkup: 

a. Untuk memperoleh informasi untuk suatu tujuan atau merasa 

perasaan tentang suatu topik 

b. Untuk memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan 

suatu tugas bagi pekerjaan atau kehidupan sehari-hari 

c. Untuk berakting dalam sebuah drama, bermain game, 

menyelesaikan teka-teki 

d. Untuk berhubungan dengan teman-teman dengan surat-menyurat 

atau untuk memahami surat-surat bisnis 

e. Untuk mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa 

yang tersedia 

                                                           
64Samsu Sumadyo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2001), 1 
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f. Untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau telah terjadi 

(sebagaimana dilaporkan dalam koran, majalah, laporan) 

g. Untuk memperoleh kesenangan atau hiburan.65 

Sedangkan menurut Anderson dalam Tarigan  terdapat 7 tujuan 

membaca sebagai berikut:66 

a. Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for 

details or fact) 

b. Memperoleh ide-ide utama (reading for mean idea) 

c. Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for 

sequence or organization) 

d. Membaca bertujuan untuk menyimpulkan isi yang terkandung 

dalam bacaan (reading for inference) 

e. Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to 

classify) 

f. Menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to 

evaluate) 

g. Membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dalam 

kehidupan nyata (reading to compare or contrast) 

Dengan demikian tujuan membaca adalah untuk mencari dan 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan informasi tertulis. Serta 

                                                           
65Farida Rahim, Pengajaran membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 3-11 
66Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai suatu keterampilan berbahasa, (Bandung: Angkasa, 
2008), 9-11 
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dapat menyimpulkan makna dan mengevaluasi yang terkandung di 

dalam bacaan. 

3. Jenis-jenis Membaca 

Membaca terbagi atas dua jenis yaitu membaca nyaring dan 

membaca dalam hati. Membaca nyaring adalah aktivitas yang 

merupakan alat bagi guru, murid, maupun pembaca bersama-sama 

dengan orang lain ataupun pendengar untuk menangkap serta 

memahami informas, pikiran, dan perasaan pengarang.67 Membaca 

dalam hati adalah aktivitas membaca yang hanya mempergunakan 

ingatan visual, yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan 

utama membaca dalam hati adalah untuk memperoleh informasi.68 

Jenis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

jenis membaca dalam hati. Membaca dalam hati terbagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif berarti membaca secara luas. Obyeknya 

meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktusesingkat mungkin. 

Tuntutan kegiatan membaca ekstensif adalah untuk memahami isi 

yang penting dengan cepat secara efisien dapat terlaksana. 

                                                           
67Henry Guntur Tarigan, Membaca..., 23 
68Henry Guntur Tarigan, Membaca...,30 
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Membaca ekstensif meliputi: (1) membaca survei, (2) membaca 

sekilas, (3) membaca dangkal.69 

b. Membaca Intensif 

Membaca intensif adalah studi seksama, telaah teliti, dan 

penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terdapat 

suatu tugas yang pendekkira-kira dua sampai empat halaman setiap 

hari. Kuesioner, latihan pola kalimat, latihan kosa kata, telaah kata, 

dikte, dan diskusi merupakan bagian dari teknik membaca intensif. 

Membaca telaah isi terbagi atas: (1) membaca teliti, (2) 

membaca pemahaman, (3) membaca kritis, (4) membaca ide. 

Sedangkan membaca telaah bahasa terdiri dari membaca bahasa 

dan sastra.70 Berdasarkan jenis-jenis membaca yang diuraikan 

diatas, maka dalam penelitian ini difokuskan pada jenis 

pemahaman. 

4. Membaca Pemahaman 

Menurut Sumadyo membaca pemahaman adalah kegiatan 

membaca yang berusaha memahami isi bacaan atau teks secara 

menyeluruh.71 Sedangkan menurut Tarigan membaca pemahaman 

(reading for understanding) adalah jenis membaca untuk memahami 

standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, drama 

tulis dan pola-pola fiksi dalam usaha memperoleh pemahaman 

                                                           
69Henry Guntur Tarigan, Membaca..., 32 
70Henry Guntur Tarigan, Membaca..., 36 
71Samsu Sumadyo, Strategi..., 11 
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terhadap teks.72Berdasarkan uraian di atas dapat disimpilkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca 

yang berusaha memahami isi bacaan. 

Membaca pemahamandikatakan baik bila memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan 

penulis 

b. Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat 

c. Kemampuan membuat kesimpulan73 

Menurut Hafner dan Jolly dalam Pramila Ahuja dan G.C. Ahuja 

pemahaman terhadap bacaan sudah berlangsung ketika seorang siswa 

dapat: 

a. Menjawab pertanyaan atas materi yang dibaca 

b. Mengidentifikasi kalimat utama dan gagasan utama 

c. Menguraikan hubungan isi bacaan yang dibaca dengan masalah 

lain 

d. Menerapkan apa yang dibaca74 

 

 

                                                           
72Henry Guntur Tarigan, Membaca..., 58 
73Samsu Sumadyo, Strategi..., 11 
74Pramila ahuja, G.C. Ahuja, Membaca Secara Efektif dan Efisien, (Bandung: PT Kiblat Buku 
Utama,2010),52 
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K. Keterampilan Menulis 

1. Definisi Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa. Menurut Tarigan keterampilan menulis adalah 

salah satu keterampilan yang produktif dan ekspresif yang dapat 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak 

dilakukan dengan tatap muka dengan pihak lain.75 

Sedangkan menurut Abbas keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 

orang laindengan melalui bahasa tulisan.76 Dengan demikian 

keterampilan menulis merupakan aktivitas yang dapat digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung dan dapat mengungkapkan 

pendapat, gagasan, oikiran, perasaan melalui tulisan. 

2. Tujuan menulis 

Setiap penulis memiliki tujuan yang jelas yang akan ditulis 

untuk pembacanya. Menurut Semi tujuan menulis antara lain:77 

a. Untuk menceritakan sesuatu 

b. Untuk memberikan petunjuk atau arahan 

c. Untuk menjelaskan sesuatu 

d. Untuk meyakinkan 

                                                           
75Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 
2008), 3 
76Saleh Abbas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 125 
77M. Atar Semi, Dasar-dasar Keterampilan Mnulis, (Bandung: Angkasa, 2007), 14 
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e. Untuk merangkum. 

Sedangkan menurut Tarigan tujuan menulis adalah sebagai 

jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari 

pembaca, seperti:78 

a. Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar 

disebut wacana informatif 

b. Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut 

persuasif 

c. Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan 

disebut tulisan literer 

d. Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat 

disebut wacana ekspresif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menulis adalah agar pembaca dapat menceritakan, meyakinkan, 

mengekspresikan, menjelaskan dan merangkum yang berhubungan 

dengan isi dalam sebuah tulisan. 

3. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 

Menulis dan membaca memiliki hubungan yang sangat erat. 

Bila ingin menuliskan sesuatu, pada prinsipnya ingin agar tulisanya di 

baca oleh orang lain. Agar maksud dari tulisan itu dapat dibaca oleh 

                                                           
78Henry Guntur Tarigan, Menulis...,24 
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orang lain, maka penulis harus menyajikan tulisan yang baik. Adapun 

ciri-ciri tulisan yang baik adalah :79 

a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis 

mempergunakan nada yang serasi 

b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun 

bahanyang tersedia menjadi keseluruhan yang utuh 

c. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulisuntuk 

menulis dengan jelas dan tidak samar-samar; memanfaatkan 

struktur kalimat, bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknya 

sesuai dengan yang diinginkan penulis 

d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk 

menulis secara meyakinkan; menarik minat para pembaca 

terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan tulisan 

suatu pengertian yang masuk akal dan cermat-teliti mengenai hal 

itu. 

e. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk 

mengkritik naskah tulisanya yang pertama serta memperbaikinya. 

f. Tulisan yang baik mencerminkankebanggaan penulis dalam 

naskah atau manuskrip; mempergunakan ejaan tanda-baca secara 

seksama, memeriksa makna kata dan hubungan tata bahasa dalam 

kalimat sebelum menyajikan kepada pembaca. 

                                                           
79Henry Guntur Tarigan, Menulis..., 6 
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Sedangkan menurut Mahan & Day dalam Tarigan merumuskan 

ciri tulisan yang baik sebagai berikut:80 

a. Kesatuan dan organisasi 

Pembaca dapat mengikuti dengan mudah karena bagianya saling 

berhubungan dengan runtut 

b. Jelas 

Pembaca tidak binggung dan dapat menangkap makna tanpa 

harus mengulaingi dari awal untuk menemukan makna yang 

ditulis oleh penulis  

c. Singkat 

Penulis tidak menggunakan bahasa yang berlebihan sehingga 

waktu yang digunakan tidak terbuang percuma 

d. Pemakaian bahasa dapat diterima 

Penulis menggunakan bahasa yang baik dan benar sehingga 

mudah diterima oleh pembaca. 

Dengan demikian ciri tulisan yang baik yaitu memiliki nada 

yang serasi, jelas, meyakinkan, urut dan runtut, bahasa mudah 

dipahami, memeriksa tanda baca serta maknanya. 

  

                                                           
80 Henry Guntur Tarigan, Menulis..., 7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Pembelajaran PAI dengan Model Numbered 

Head Together ModelTwo stay Two stray dalam Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa SD Siti Aminah Surabaya” adalah  penelitian 

eksperimen. Disini peneliti menggunakan dua variabel, yaitu varibel X 

(bebas) dan variabel Y (terikat).Variabel X adalah model pembelajaran, 

kemudian variabel Y1 adalah aktivitas, dan variabel Y2 adalah hasil 

belajar. Disini peneliti membagi kelompok objek dan kelompok subjek 

yang diteliti menjadi dua kelompokyaitu kelompok yang mendapat 

perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang tidak mendapat 

perlakukan (kelas kontrol). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan  kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena objektif yang dikaji 

secara kuantitatif. Maksimalisasi objek desain penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan, angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan 

percobaan terkontrol.81Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi 

pada objek yang akan diteliti. Pendekatan kuantitatif atau dapat juga 

                                                           
81 Asep Saepul. H, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2014), 5 
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dikatakan penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang dapat 

menghasilkan penemuan-penemuan yang diperoleh dengan 

menggunakan prosedur statistika atau prosedur pengukuran. Dengan 

demikian penelitian ini menggunakan penghitungan statistika. 

B. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Siti aminah 

Surabaya. Adapun siswa kelas V SD Siti Aminah Surabaya berjumlah 27 

siswa. Akan tetapi penelitian ini menggunakan 15 siswa dalam 

pengambilan data karena peneliti melakukan penelitian pada saat 

pandemi COVID 19 sehingga peneliti melakukan penelitian via daring. 

Dimana ditiadakannya tatap muka sehingga pembelajaran menggunakan 

via daring dalam kegiatan belajar mengajarnya. Dalam penelitian ini 

menggunakan pembelajaan kelompok, tiap kelompok berisi 5 peserta 

didik yang bersifat heterogen dan terdapat 3 materi yang harus 

disampaikan.  

Penelitian ini penerapkan penggabungan 2 model, yaitu: model 

Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray.Peneliti melakukan 

penelitian dengan mengajar secara langsung untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. Kemudian melakukan observasi untuk menilai aktivitas 

siswa. Penelitian ini menggunakan simple random sampling, yang artinya 
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pengambilan anggota sampel secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut.82 

C. Sumber Data 

Pada penelitian kuantitatif, sampel merupakan sumber yang dapat 

memberikan informasi berupa peristiwa, manusia, dan situasi yang 

sedang diobservasi.83Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder.  

Data primer merupakan tempat penyimpanan sumber-sumber dasar 

yang merupakan suatu bukti, sedangkan data data sekunder merupakan 

catatan tentang adanya suatu jarak yang tidak jauh dari sumbernya.84 Data 

primer dapat ditemukan oleh penulis yang bersumber dari kepala 

sekolah, dan guru mata pelajaran PAI. Sedangkan data sekunder dapat 

didapatkan oleh peneliti dengan menggunakan dokumen. 

D. TeknikPengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, 

yaitu:  

 

 

                                                           
82Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017), 
82 
83Zainal Arifin, Penelitian..., 166 
84Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 10 
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1. Observasi  

Peneliti menggunakan metode observasi yang merupakan 

teknik pengumpulan data mengamati setiap kejadian yang 

sedang berlangsung dan langsung mencatatnya dengan alat 

observasi tentang suatu hal yang akan diamati dan 

diteliti.85Tujuan observasi pada penelitian ini adalah untuk 

mengamati dan melihat aktivitas siswa ketika kegiatan belajar 

berlangsung. 

2. Tes  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes. Tes dibedakan menjadi dua 

yaitu tes tulis dan tes lisan. Tes tulis atau biasa disebut tes 

tertulis yaitu tes yang dilakukan dengan cara menjawab 

sejumlah item soal dengan cara tertulis.86Tujuan tes tulis pada 

penelitian ini berguna untuk mengukur hasil belajar siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

aktivitas siswa. Observasi aktivitas siswa berupa membaca dan 

                                                           
85Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 86 
86Suharsimi arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), 100 
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menulis. Peneliti dapat menilai membaca dan menulis siswa 

melalui observasi aktivitas siswa. Observasi aktivitas siswa 

divalidasi oleh para validator terlebih dahulu sebelum diberikan 

kepada subjek penelitian. 

2. Tes 

Tes tulis juga digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Dengan adanya tes tulis peneliti 

dapat melihat keberhasilan pembelajaran dalam menerapkan 

model Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray. 

Sama halnya dengan observasi, tes tulis juga divalidasi oleh 

para validator sebelum diberikan kepada subjek penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan 

menggunakanrumus uji T. Dapat peneliti sampaikan sebagai beikut. 

1. Prosedur uji T adalah:87 

a. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

Ho : Pembelajaran menggunakan Numbered Head 

Together dan Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

paling rendah atau sama 

                                                           
87Syofian Siregar, Statistik..., 195 
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Ha : Pembelajaran menggunakan Numbered Head 

Together dan Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

paling tinggi atau sama 

b. Membuathipotesis model statistik 

Ho : µ ≥ µ0 

Ha : µ ˂ µ0 

Keterangan : µ = nilai dugaan 

   µ0 = rata-rata nilai ideal 

c. Menentukan taraf signifikansi α 

d. Menentukan kaidah pengujian 

Jika  : ttabel (α,n-1)  ≥ thitung maka Ho diterima 

Jika  :ttabel (α,n-1)  ˃ thitung maka Ho ditolak 

e. Menghitung thitung dan ttabel 

i. Membuat tabel penolong 

Tabel penolong untuk mencari nilai deviasi standar pada 

uji T 

Responden  (n) Xi ,�. (X1– ,�. )2 

1    
2    
3    
    

N ∑ ... ∑ 
 

ii. Menghitung nilai rata-rata pengamatan 
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Rumus : 

 

Keterangan  :Xi = hasil pengamatan 

    n = jumlah pengamatan 

iii. Menentukan nilai standar deviasi sampel 

Rumus : 

 

Keterangan :,�. = rata-rata pengamatan 

iv. Menghitung nilai thitung 

Rumus : 

 

f. Menentukan nilai ttabel  

Nilai ttabel dicari pada tabel distribusi –t dengan ketentuan db 

= n-1. Sehingga nilai t tabel (α, db) 

g. Membandingkan thitung dan ttabel 

Tujuan membandingkan thitung dan ttabel adalah untuk 

mengetahui hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan 

kaidah pengujian.  

h. Membuat keputusan 

Menerima atau menolak Ho. 

 

,�. =,∑	Xi	-
�. 

s = ,√∑(Xi	−	
,x)-2.-n−1. 

thitung = ,,�.	−	µ0-
,s	-,-n... 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan suatu bagian yang penting dalam 

penelitian. Dengan adanya hipotesis penelitian menjadi terarah. Maka 

hipotesis penelitian yang dapat peneliti jabarkan adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama 

Ho : Tidak ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan 

Numbered Head Togetherdan Stay Two Straydengan 

aktivitas siswa 

Ha : Ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan 

Numbered Head Together dan Stay Two Straydengan 

aktivitas siswa 

2. Hipotesis Kedua 

Ho : Tidak ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan 

Numbered Head Together dan Stay Two Straydengan hasil 

belajar siswa 

Ha : Ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan 

Numbered Head Togetherdan Stay Two Straydengan hasil 

belajar siswa. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang dapat peneliti sampaikan untuk 

mempermudah pembaca dalam mengetahui isi pokok penelitian yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan penelitian terdahulu. 

Bab kedua kajian teori yang berisi tentang Pengertian Efektivitas, 

materi PAI Rasul Allah idolaku, model pembelajaran, model pembelajaran 

Cooperative Learning, model pembelajaran Numbered Head Together, 

model pembelajaran Two Stay Two Stray, Penggabungan Numbered Head 

Togetherdan Two Stay Two Stray, hasil belajar, aktivitas belajar, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 

Bab ketiga metode penelitian yang membahas tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan hipotesis 

penelitian. 

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang 

profil sekolah dasar SD Siti Aminah Surabaya, uji instrumen penelitian, 

data hasil penelitian, uji hipotesis, dan hasil uji hipotesis. 

Bab kelima penutup yang berisi tentang kesimpulan yang 

merupakan gambaran singkat dari penelitian ini dan saran yang 

membangun sebagai hasil dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Profil SD Siti Aminah Surabaya 

SD Siti Aminah adalah SD yang terletak di kelurahan Kedurus, 

kecamatan Karang Pilang. kota Surabaya. SD Siti Aminah memiliki 27 

tenaga pendidik dan memiliki 418siswa. Ruang kelas SD Siti Aminah 

terdapat 13 ruang yang dapat digunakan untuk proses kegiatan belajar 

mengajar. Terdapat 8 ektrakurikuler yang wajib diikuti oleh setiap peserta 

didik, seperti tari, drumband, pramuka, paduan suara, hadrah, samroh, 

mewarnai, karate. 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD Siti Aminah  

NPSN    : 20532879 

Status    : Swasta 

Bentuk Pendidikan  : SD 

Akreditasi   : A 

Status Kepemilikan   : Yayasan 

SK Pendirian Sekolah  : 421.2/6192/436.5.6/2008 

Tanggal SK Pendiri  : 1989-03-18 

SK Izin Operasional  : 188/12968/436.7.1/2018 

Tanggal SK Izin Operasional : 2018-12-21 
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Nama Kepala Sekolah  : Moch. Misbah Muqorrobin, S.Sos 

Propinsi   : Jawa Timur 

Kabupaten/Kota   : Surabaya 

Kecamatan   : Karang Pilang 

Kelurahan   : Kedurus 

2. Visi sekolah 

 Membangun generasi yang berakhlaq, cerdas, dan berprestasi. 

3. Misi Sekolah 

 Mewujudkan sekolah sebagai wahana yang kondusif 

 Mencetak peserta didik sebagai insan yang berakhlaq mulia 

 Mencetak generasi yang cerdas, kreatif, inovatif, dan 

kompetitif dalam dunia global 

 Mengembangkan potensi peserta didik dalam bidang 

keagamaan, kesenian, olahraga, keterampilan, dan karya 

ilmiah. 

B. Uji Instrumen Penelitian  

Uji instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 

uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang digunakan untuk uji validitas 

dan uji reliabilitas adalah aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas V di SD Siti Aminah Surabayadengan jumlah 15 

siswa.Uji validitas instrumen penelitian menggunakan korelasi product 

moment dengan bantuan Microsoft excel. Uji validitas merupakan langkah 
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pengujian terhadap isi dan instrumen. Dari uji validitas tersebut dapat 

menunjukkan sejauh mana data dari instrumen tersebut valid tidaknya. 

Uji validitas soal dan instrumen penelitan dilakukan dengan cara 

menganalisis antara skor setiap butir soal dengan skor total. Uji validitas 

soal penelitian ini menggunakan mata pelajaran PAI kelas V di SD Siti 

Aminah Surabaya. Adapun hasil dari uji validitas pada aktivitas membaca 

siswa  dapat peneliti sampaikan sebagai berikut. 

 
Tabel 4.1 

Uji Validitas Aktivitas Membaca Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWA 
INSTRUMEN 

1 2 3 4 5 

1 1 3 2 3 3 

2 1 1 2 3 1 

3 2 3 2 2 2 

4 1 1 3 2 1 

5 2 2 2 2 1 

6 3 2 3 3 3 

7 2 4 3 4 1 

8 2 2 2 3 4 

9 3 3 2 3 4 

10 1 1 2 2 1 

11 3 4 3 2 3 

12 4 3 4 3 4 

13 4 2 3 4 2 

14 2 4 3 4 3 

15 4 3 4 3 2 

R TABEL 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 

R HITUNG 0,81541 0,733413 0,65574 0,576578946 0,700813 

VALID / 
TIDAK 

VALID VALID VALID VALID VALID 
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Sedangkan hasil dari uji validitas pada aktivitas menulis siswa  

dapat peneliti sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.2 
Uji Validitas Aktivitas Menulis Siswa 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji validitas pada hasil belajar siswa  dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

SISWA 
INSTRUMEN 

1 2 3 4 5 

1 3 3 2 3 3 

2 1 1 2 3 2 

3 2 3 2 2 2 

4 1 1 3 1 1 

5 2 2 1 2 1 

6 3 2 3 3 3 

7 2 4 3 4 2 

8 2 4 2 3 4 

9 3 3 2 3 4 

10 1 2 2 2 1 

11 3 4 3 2 3 

12 4 3 4 3 4 

13 4 2 3 4 2 

14 2 4 3 2 1 

15 4 3 4 1 2 

R TABEL 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 

R HITUNG 0,800815 0,64087 0,521286 0,53439 0,788822 

VALID / 
TIDAK 

VALID VALID VALID VALID VALID 
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Tabel 4.3 
Uji Validitas Hasil Belajar 

SISWA 
SOAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 6 6 5 7 8 6 6 7 6 6 
2 8 6 7 7 6 8 5 7 6 7 
3 6 8 6 7 7 7 8 6 6 6 
4 6 6 8 7 6 7 7 6 6 8 
5 7 7 7 9 6 6 6 7 5 7 
6 8 7 6 6 8 8 7 7 7 5 
7 7 9 8 6 6 6 7 8 7 7 
8 7 7 7 8 6 6 7 6 7 5 
9 8 8 7 8 9 8 7 7 8 8 

10 6 6 8 8 6 7 6 6 8 7 
11 8 9 8 8 8 7 7 8 8 8 
12 9 8 9 8 9 8 6 6 7 9 
13 9 7 8 9 7 8 9 9 9 9 
14 7 9 8 9 9 9 8 9 6 7 
15 9 8 9 8 7 6 7 6 7 8 
R 

TABEL 
0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 

R 
HITUNG 0,69 0,613 0,613 0,536 0,58 0,577 0,536 0,587 0,593 0,702 

VALID 
/TIDAK 

VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 

 
Berdasarkan tabel 4.1, 4.2 dan 4.3 yang sudah peneliti lampirkan 

dapat disimpulkan bahwa instrumen dari aktivitas dan hasil belajar siswa 

dapat dikatakan valid. Karena Rhitung untuk setiap instrumen lebih besar 

daripada Rtabel. 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu instrumen penelitian dalam menilai apa yang ingin dinilainya. 

Adapun hasil dari uji reliabilitas aktivitas membaca, menulis dan hasil 

belajar dapat peneliti sampaikan sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Alpha cronbach 

Aktivitas membaca 0,651 

Aktivitas menulis 0,608 

Hasil Belajar 0,806 
 

Dari tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa variabel aktivitas 

dan hasil belajar siswa menghasilkan nilai alpha Cronbach lebih dari 

0,541. Dengan demikian variabel aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

dikatakan reliable. 

C. Data Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Pengukuran Aktivitas Siswa 

Data hasil pengukuran aktivitas siswa sebelum diberi perlakukan 

(pretest) dan setelah diberi perlakuan (postest) pada mata pelajaran PAI 

kelas V B dengan menggunakan model numbered head together dan two 

stay two stray sebagai kelas eksperimen. Pengukuran aktivitas siswa 

sebelum diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (postest) 

pada mata pelajaran PAI kelas V A sebagai kelas kontrol. Proses observasi 

yang dilakukan oleh peneliti sendiri dan peneliti juga yang menyampaikan 

materi pembelajaran melalui whatsapp. Adapun proses kegiatan 

pembelajaran dengan materi Rasul Allah idolaku dilaksanakan via daring 

melalui whatsapp. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Ringkasan data hasil 
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pengukuran aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.5 
Data Aktivitas Siswa 

No. Data  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1. Pretest  73,67 77,67 
2. Posttest 75,67 82,17 

 

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa 

kelas kontrol pretest dan posttest sebesar 73,67 dan 75,67. Sedangkan 

untuk kelas eksperimen pretest dan posttestsebesar 77,67 dan 82,17. Dari 

data tersebut disimpulkan bahwa rata-rata aktivitas siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya, 

dapat peneliti sajikan pada data diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.1 
Persentase Data Aktivitas Siswa 
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Dari diagram 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa kelas kontrol pretest dan posttest memiliki selisih sebanyak 4. 

Sedangkan untuk kelas eksperimen pretestdan posttest memiliki selisih 

nilai sebanyak 6,5.  

2. Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

peneliti sampaikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 
Data Hasil Belajar Siswa 

No. Data  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1. Pretest 57,47 57,8 
2. Posttest 66,07 90,73 

 

Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar kelas 

kontrol pretestdiperoleh dengan rata-rata 57,47 dan  posttest66,07 dengan 

siswa berjumlah 15. Sedangkan kelas eksperimen pretest diperoleh dengan 

rata-rata 57,8 dan posttest 90,73 dengan siswa berjumlah 15. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya, dapat peneliti 

sajikan pada data diagram berikut. 
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Diagram 4.2 
Persentase Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan diagram 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan pada kelas eksperimen  yaitu dengan selisih sebesar 

24,66. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki selisih sebesar 0,33. 

D. Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Prasyarat Hipotesis Data 

Apabila hasil penelitian sudah diperoleh maka data diolah untuk 

pengujian hipotesis. Ada 2 syarat yang harus dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 

dan mempunyai varians yang homogen (sama) atau berbeda. Uji prasyarat 

dilakukan dengan melalui microsoft excel. Data uji prasyarat dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 
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a. Uji Normalitas 

Data aktivitas dan hasil belajar siswa pretest danposttest dapat 

diketahui normal tidaknya dengan dilakukannya uji normalitas. 

Adapun uji normalitas data peneliti menggunakan metode 

liliefors.Ringkasan data hasil uji normalitas aktivitas dan hasil belajar 

dapat peneliti sampaikan sebagai berikut. 

1. Hasil Uji Normalitas Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa pada uji normalitas dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Aktivitas Siswa 

Kelompok  Metode Liliefors Keterangan 

Kontrol 
 

Pretest  0,2 Normal 

Posttest 0,21 

Eksperimen 
 

Pretest  0,17 Normal 
Posttest 0,13 

 

Pada tabel 4,7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Lhitung  

pada kelas kontrol dan eksperimen data aktivitas siswa pretest 

dan posttest kurang dari Ltabel maka data berdistribusi normal. 

Nilai Ltabel  sebanyak 0,22, maka data berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa  

Data aktivitas siswa pada uji normalitas dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 

Kelompok  Metode Liliefors Keterangan 

Kontrol 
 

Pretest  0,12 Normal 

Posttest 017 

Eksperimen 
 

Pretest  0,11 Normal 

Posttest 0,17 
 

Data pada tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Lhitung  pada kelas kontrol pretest,posttest dan eksperimen 

pretest,posttest kurang dari Ltabel. Nilai Ltabel sebanyak 0,22, 

maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Data aktivitas dan hasil belajar pretest danposttestdapat diketahui 

homogen (sama) tidaknya dengan dilakukannya uji homogenitas. 

Adapun hasil dari uji homogenitas aktivitas siswa dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

1. Hasil Uji Homogenitas Data Aktivitas Siswa 

Hasil uji homogenitas aktivitas dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas Aktivitas Siswa 

 Ftabel Df Fhitung Keterangan  

Pretest  2,48 14 1,26 Homogen 

Posttest 2,48 14 1,63 Homogen 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa 

nilai Fhitung pada aktivitas siswapretestdan posttest kurang 

dariFtabel. Dengan demikian data tersebut adalah homogen 

(sama). 

2. Hasil Uji homogenitas Data Hasil Belajar Siswa 

Uji homogenitas hasil belajar siswa dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa 

 Ftabel Df Fhitung Keterangan  

Pretest  2,48 14 2,37 Homogen 

Posttest 2,48 14 2,36 Homogen 

 

Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitungpada hasil belajar siswa pretest dan posttest kurang dari 

Ftabel. Maka data tersebut adalah homogen (sama). Dengan 

demikian dpat disimpulkan bahwa hasil uji prasyarat 

hipotesis dari normalitas dan homogenitas data aktivitas dan 

hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen pretest dan 

posttest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen (sama). 
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E. Hasil Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini hasil uji hipotesis yang digunakan adalah uji T. Uji 

T ini digunakan untuk mengukur apakah hipotesis dari penelitian ini 

diterima atau ditolak. Hipotesis tersebut sebagai berikut. 

Ho = Tidak ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan Numbered 

Head Together dan Stay Two Stray dengan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

Ha = Ada perbedaan antara pembelajaran menggunakan Numbered Head 

Together dan Stay Two Stray dengan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

Adapun nilai thitung dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : 

Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Uji hipotesis ini dilakukan melalui microsoft excelt-Testpada taraf 

signifikansi 0,05. Uji ini dilakukan untuk mengetahui efektif tidaknya 

model pembelajaran Numbered Head Together dan Stay Two Stray dalam 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

kelas V di SD Siti Aminah Surabaya. Adapun hasil data dari aktivitas dan 

hasil belajar siswa dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : 
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1. Data sebelum perlakuan 

a. DataPretest Aktivitas Siswa 

Hasil uji T pada data pretest aktivitas siswa dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji-T PretestAktivitas Siswa 

Thitung Ttabel Df α 
1,71 2,05 28 0,05 

 

Dari tabel 4.11di atas dapat diketahui bahwa Thitung pada 

aktivitas siswa pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 

1,71. Dari hasil uji T ini menunjukkan bahwa Thitung kurang dari 

Ttabel berarti Ho diterima Ha ditolak. Maka tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Data Pretest Hasil Belajar Siswa 

Hasil uji T pada data pretest hasil belajar siswa dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut.  

Tabel 4.12 
Hasil Uji-T Pretest Hasil Belajar Siswa 

Thitung Ttabel Df α 
0,18 2,05 28 0,05 

 

Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa Thitung pada hasil 

belajar data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,18. 
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Hasil uji T menunjukkan bahwa Thitungkurang dariTtabel yang berarti 

Ho diterima dan Ha ditolak. Maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

2. Data setelah perlakuan 

a. Data PosttestAktivitas Siswa 

Hasil uji T pada data aktivitas siswa posttestdapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.13 
Hasil Uji-TPosttest Aktivitas Siswa 

Thitung Ttabel Df α 
2,33 2,05 28 0,05 

 

Dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa data aktivitas 

siswa posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 2,33. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa Thitung lebih dariTtabel yang berarti 

Ho ditolak dan Haditerima. Maka ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Data posttest Hasil Belajar Siswa 

Hasil uji T pada hasil belajar siswa posttest dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut. 

Tabel 4.14 
Hasil Uji-T Prosttest Hasil Belajar Siswa 

Thitung Ttabel Df α 
8,14 2,05 28 0,05 
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Dari tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa data hasil 

belajar siswa posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

adalah 8,32. Hasil uji T menunjukkan bahwa Thitung lebih 

dariTtabel yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

F. Efektivitas Model Pembelajaran 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Peneliti menggabungkan dua model ini 

menjadi satu kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Untuk mengetahui apakah model penggabungan 

pembelajaran ini efektif atau tidaknya dapat diketahui dengan dilakukan 

penghitungan uji-t yang telah peneliti sampaikan pada uji hipotesis. 

Adapun hasil pada aktivitas dan hasil belajar dengan menggunakan 

penggabungan model pembelajaran Numbered Head Together dan Two 

Stay Two Stray pretest dan posttest mengalami perbedaan yang signifikan. 

Untuk nilai rata-rata aktivitas pretestsebanyak 77,67 dan untuk posttest 

sebanyak 82,17. Sedangkan pada hasil belajar siswa pretest 57,8 dan untuk 

posttest sebanyak 90,73. Dari rata-rata tersebut terdapat peningkatan dari 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini dikatakan 
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efektif jika terdapat peningkatan pada skor rata-rata siswa. Dengan 

demikian model pembelajaran ini efektif atau memiliki pengaruh untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti sampaikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

Numbered Head Together modelTwo Stay Two Stray pada 

pembelajaran PAI memiliki rata-rata 77,67 pada aktivitas siswa, dan 

rata-rata untuk hasil belajar siswa 57,8. 

2. Aktivitas setelah diterapkan model Numbered Head Together 

modelTwo Stay Two Stray memiliki rata-rata sebanyak 82,17. Maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dengan penerapan model 

Numbered Head Together dan Two Stay Two Straypada 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan aktivitas siswa.  

3. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Numbered Head 

Together modelTwo Stay Two Stray memiliki rata-rata 90,73. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan 

model Numbered Head Together dan Two Stay Two Stray pada 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Efektivitas pada pembelajaran PAI dengan model Numbered Head 

Together modelTwo Stay Two Straymemiliki efek yang cukup besar 
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terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.Dengan demikian 

penggabungan dua model ini dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

 Diharapkan dapat membatu bapak ibu guru dalam penambahan 

pengetahuan tentang penggabungan beberapa model 

pembelajaran yang langkah kegiatan pembelajarannya sesuai 

dan seirama agar lebih aktif dan inovasi untuk diterapkan di 

kelas. 

 Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru saat 

menerapkan penggabungan model pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

 Diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya khususnya mata  pelajaran PAI  

3. Bagi Sekolah 

 Diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas belajar di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Lain 

 Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

menggabungkan model pembelajaran lainnya yang sesuai 
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dengan langkah kegiatan pembelajaran agar tujuan kegiatan 

belajar mengajar dapat tercapai. 
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